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KATA PENGANTAR

=
BHINNEKA TUNGGAL IKA,
PEREKAT PERADABAN NUSANTARA

Mayor Jenderal TNI Dr. Budi Pramono, S..P, M.M,, M.A,,{qu‘
CIQaR., CIQnR., M.O.S., M.C.E., CIMMR

(Ketua Alumni TOT Lemhannas Rl Angkatan |)

Mengapa suatu peradaban bisa runtuh? faktornya tidaklah tunggy|
melainkan cukup kompleks (Brunk, 2002). Jared menyatajy,
penyebabnya dapat bermacam-macam mulai dari  kerusaka,
lingkungan, perubahan iklim, infiltrasi peradaban luar, sosial, ekonom;
dan mungkin juga konflik kepentingan para elitnya {Diamond, 2011)
Dengan demikian, semua komponen bangsa harus [ebj
mengutamakan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
pribzdi golongan, partai, koalisi, dan kekuasaan. Dalam konteks inj
&pa yang disampaikan Yudi Latief bahwa empat konsensus dasar
nasional yakni; Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, NKRI, dan

Bhinneka Tunggal Ika, harus menjadi titik temu, titik tumpu dan titik

tuju bagi warga negara Indonesia (Latif, 2018), menjadi sangat relevan

dan penting untuk diimplementasikan.

Salzh satu konsensus dasar nasional, adalah Bhinneka Tunggal Ika yang
secare harfiah diartikan sebagai "Berbeda-beda tetapi tetap satu jua"
Di dalamnys, bersemayam nilai Toleransi, Keadilan, dan Gotong
Royong. Tiga nilai dasar ini sangat fundamental sekaligus krusial, di
tengzh kemajemukan bangsa Indonesia yang memiliki ribuan Suku dan
anak Suku, serta ratusan bahasa yang tersebar di seluruh pelosok
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nusantara. Semboyan yang lahir sejak sekitar abad ke-14 pada masa
Kerajaan Majapahit, yang terdapat dalam kitab Kakawin Sutasoma
karya Mpu Tantular, digubah pada masa kekuasaan Raja Majapahit
yang tersohor yaitu Hayam Wuruk. Sembayan ini [ahir dari situasi dan

kondisi sosial politik pada saat itu, yang mengarah pada perpecahan
dan peperangan.

Buku ini membahas Implementasi Nilai Bhinneka Tunggal Ika baik
secara teoritik maupun studi kasus, merupakan karya anak bangsa dari
berbagai penjuru nusantara, multi profesi, suku, dan agama. Mereka
adalah alumni Training of Trainers (ToT) Pemantapan Nilai Kebangsaan
Angkatan | Tahun 2022, LEMHANNAS Republik Indonesia. Sebagai
Ketua Alumni, saya bangga dengan terbitnya buku ini, semoga
menjadi kontribusi dalam pengembangan wawasan dan nilai
kebangsaan pada ranah yang lebih luas. Saya mendorong kepada
semua alumni agar terus meningkatkan produktivitasnya, bukan hanya
pada forum pelatihan. Tetapi harus menyebarkan nilai kebangsaan
pada semua saluran digital, media sosial, media cetak, elektronik, buku,
prosiding, maupun jurnal internasional. Untuk apa? agar tersosialisasi
dengan paripurna, dan lahir kehendak yang kuat untuk
mengimplementasikan nilai-nilai kebangsaan pada semua ranah
kehidupan agar Indonesia semakin maju dan bermartabat, disegani
pada forum internasional, dan masyarakatnya siap lahir dan batin

menyongsong Indonesia Emas 2045.
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt Tuhan yang Maha Kuasa yang

telah melimpahkan Indonesia dengan kekayaan alam, keragamap
budaya, suku, dan agama, sehingga tampil menjadi negeri yang indah,
Keindshannya tidak hanya terletak pada alamnya, tetapi juga pada
kekayaan budaya yang menjadi nilal dan identitas masyarakatnya,
Tidaklah berlebihan jika ada pameo yang menyatakan “Tuhan

menciptakan Indonesia ketika sedang tersenyum’.

Buku ini terbit atas kebersamaan alumni 7raining of Trainers (TOT)
Pemantapan Nilai Kebangsaan yang dilaksanakan oleh LEMHANNAS Rl
Tshun 2022. Makalah individu dan kelompok Bhinneka Tunggal ika
kemudian dilakukan editing dan revisi baik secara teknis maupun

subtansi sehingga layak untuk dibaca dan dipublikasikan.

Ucapan terima kasih kepada LEMHANNAS Rl yang telah
menyelenggarakan kegiatan dengan sangat baik, pemateri dan

instruktur, peserta, dan semua pihak yang telah berkontribusi terhadap

terbitnya buku ini. Kepada ketua Alumni Bapak Mayor Jenderal TNIDr.

Budi Pramono, S..P, MM., M.A,(GSC), CIQaR, CIQnR, M.O.5, M.CE.
CIMMR. yang telah berkenan memberikan kata pengantar buku ini
Semoga menjadi amal jariyah bagi kita semua dalam mencerdaskan

kehidupan bangsa.

~ W

DAFTAR ISI

—————

HALAMAN SAMPUL
IDENTITAS

KATA PENGANTAR
PRAKATA

DAFTAR ISI

ULASAN EDITOR (Budi Pramono, Utay Muchtaridi, Hadi
Pajarianto, Andi Tenri Sompa)
Implementasi Nilai-Nilai Sesanti Bhinneka Tunggal lka Guna

Meningkatkan Kualitas Kehidupan Masyarakat, Berbangsa dan

Bernegara Menuju Indonesia Emas 2045

CHAPTER 1 (Prof. Apt. Muchtaridi, Ph.D.)
Merawat Gotong Royong melalui Transformasi
Digital untuk Resiliensi Masyarakat terhadap Bencana

CHAPTER 2 (Dr. Hadi Pajarianto, M.Pd.l.)
Harmoni di Tana Toraja: Diseminasi Kearifan Lokal
untuk Memperkuat Toleransi dan Perdamaian Dunia

CHAPTER 3 (Dr. Andi Tenri Sompa, M.5L)

Nilai Budaya Gotong Royong: Disorientasi dan Upaya
Pengarusutamaannya Sebagai Local Political Identity
di Indonesia

CHAPTER 4 (Dr. Edward Boris P Manurung, B.Eng., M.E.)
Toleransi sebagai Nilai Sesanti Bhineka Tunggal lka

CHAPTER 5 (Dr. Ice Eryora, S.E., M.Kom.)
Padang Bergoro: Simbol Persatuan Masyarakat Padang

CHAPTER 6 (Dr. Udin Khaeruddin, M.Pd.)

Implementasi Nilai-Nilai Gotong Royong Sebagai Identitas
Nasional Guna Meningkatkan Kualitas Hidup dalam
Bermasyarakat, Berbangsa dan Bernegara

~ Vo~

Dipindai dengan CamScanner

iii

vi

24

40

48

61

69

80


https://v3.camscanner.com/user/download

CHAPTER 7 (Heru Hidayat, ST. M.Pd.) .
Implementasi Nilai-Nilai Keadilan dalam Sesanti
Bhinneka Tunggal Ika Dalam Kehidupan Sehari-Hari

CHAPTER 8 (Aji Furqon, S.Ag.)

Implementasi Nilai-Nilai Keadilan Bhinneka Tunggal Ika
dalam Kehidupan Sehari-Hari

CHAPTER 9 (Muchammad Maksum, S.1P.)

Implementasi Nilai Gotong Royong Dalam Pembangunan
Masyarakat di Era Digitalisas

CHAPTER 10 (Mustaniroh, SE. Sy. ME.)

Implementasi Nilai Gotong Royong Guna Meningkatkan
Kehidupan Bermasyarakat Berbangsa dan Bernegara

CHAPTER 11 (Aslamiah, S.Pd. MM.)
Implementasi Nilai Karakter Di Sekolah: Studi Kasus Pada

SMP Negeri 1 Tanjung Pura

CHAPTER 12 (Muhammad Aryana Kusuma, 5.51.)
Implementasi Nilai Keadilan di Era Digital

CHAPTER 13 (Ita Mustika, SE. M.Ak.)
Nilai-Nilai Gotong Royong Dalam Pernikahan Masyarakat
di Provinsi Kepulauan Riau

CHAPTER 14 (Marwoto, S.Pd. M.SL)
Implementasi Nilai Gotong Royong Melalui Budaya
Sambatan di Lingkungan Masyarakat Perkotaan

CHAPTER 15 (M. Diarmansyah Batubara, 5.Kom, M.Kom.)

Implementasi Nilzsi Gotong Royong di Sekolah
dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila

CHAPTER 16 (Agus Winarno, S.Pd. PKn. Gr., M.Si.)
Implementasi Nilai Toleransi dan Keadilan pada Siswa
Beragama Kristen Protestan Advent Di SMP Negeri 11
Arut Selatan Kalimantan Tengah

~ Vo~

9

%

108

11

123

135

142

150

156

162

CHAPTER 17 (Vivi Desfita, S.Pd., M.Si.)

Membangun Budaya Gotong Royong Melalui
Kegiatan Literasi di SMP Negeri 1 Stabat

CHAPTER 18 (Kadek Duwika, S.E.,M.M)

Toleransi Beragama dalam Merajut Kebhinekaan
Di Desa Pegayaman Bali

CHAPTER 19 (Rudi Setiadi.,SE.MM)
Implementasi Nilai Toleransi dalam Kehidupan Berbangsa
dan Bernegara

CHAPTER 20 (Tati Trisnawati R, S.Pd. M. Pd.)
Gotong Royong dan Relevansinya dengan Pancasila

BIOGRAFI PENULIS

PR, | R

Dipindai dengan CamScanner

N
= o(:."'"“ 'b‘h *

%

"

169

175

182

189

196


https://v3.camscanner.com/user/download

EDITORIAL
Budi Pramono, Muchtaridi,
Hadi Pajarianto, Andi Tenri Sompa

IMPLEMENTASI NILAI-NILAI SESANTI BHINNEKA TUNGGAL IKA GUNg
MENINGKATKAN KUALITAS KEHIDUPAN MASYARAKAT, BERBANGSA
DAN BERNEGARA MENUJU INDONESIA EMAS 2045

Tahun 2045, Indonesia diproyeksikan memasuki usia emas dengap
demografi penduduk diperkirakan meningkat tujuh kali lipat sejak
Indonesia merdeka yaitu mencapai 319 juta jiwa, usia produktif 15-24
tahun sebanyak 96 juta jiwa dengan asumsi angka harapan hidup di
rata di atas 70 tahun (Brodjonegoro et al,, 2018; Setiawan et al,, 2021),
Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi
Indonesia (MP3El) menyebutkan bahwa pada tahun 2025 Indonesia
menjadi negara yang maju dan mandiri yang adil dan makmur dengan
pendapatan perkapita 14.250-15.500 dollar AS dan menjadi kekuatan
ekonomi 12 besar dunia. Pada tahun 2045 Indonesia diproyeksikan
menjadi satu dari tujuh kekuatan ekonomi dunia dengan pendapatan
perkapita 44.500-49.000 dolar AS (Kemenko, 2011). Pemerintah sudah
menetapkan bzhwa visi Indonesia Emas 2045 merupakan visi
pemerintah untuk membangun negara maju yang berdaulat, adil, dan
makmur. Pemerintah telah menyusun konsensus dasar bangsa menuju
Indonesia Emas 2045 agar visi ini terwujud. Salah satunya adalah nilai-

nilai Sesanti Bhinneka Tunggal Ika.

Tujuzn pembentukan empat konsensus dasar bangsa adalah untuk
melindungi bangsa Indonesia, mencerdaskan generasi penerus
bangsa, memajukan kesejahteraan umum, dan menjaga keadilan sosial

(Bzppenas, 2019). Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut
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diperlukan generasi emas yang harus disiapkan sejak dini yaitu
Generasi yang cerdas, mau menerima perubahan, beriman dan

bertakwa.

Saat 2045, para pemimpin Rl merupakan anak bangsa yang saat ini
sedang duduk di bangku sekolah, yaitu pendidikan dini, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah (Triyono, 2018). Artinya,
kepemimpinan di generasi emas 2045 akan dipegang oleh generasi Y
dan Z. Generasi Y, yang dikenal sebagai Milenial, lahir antara tahun
1980 dan 1994, berusia 24 hingga 38 tahun dan sudah terpapar dunia
digital sejak dini. Generasi Z adalah individu yang lahir antara tahun
1995 hingga 2015, berusia 3 hingga 24 tahun yang memiliki sebutan
pribumi digital (Prensky, 2001).

Ada tiga kategori yang disebut sebagai generasi Indonesia emas 2045,
yaitu (1) memiliki kecerdasan yang komprehensif, yakni produktif dan
inovatif, (2) Damai dalam interaksi sosialnya, berkarakter yang kuat,
dan (3) Sehat, menyehatkan dalam interaksi alamnya, dan
berperadaban unggul. Kategori pertama merupakan kategori
akademis dengan budaya kreativitas yang baik, sedangkan kategori
yang kedua merupakan kategori jati diri bangsa yang bersumber dari
nilai-nilai Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Sesanti Bhinneka Tunggal lka
(Ediyono, 2022).

Kategori kedua sangat penting dalam menghadapi masalah sosial dari
bangsa yang sedang sulit yaitu bangsa yang sedang didera berbagai
masalah yang belum selesai, seperti korupsi yang merajalels,
kemiskinan, konflik horizontal antar masyarakat, peredaran narkoba,

kekerasan sosial, dan berbagai bentuk kriminal lainnya. Jika Indonesia
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gagal menyiapkan generasi emas 2045, tingkat kriminalitas dap,
kekacauan akan meningkat, karena pelaku dari kriminal terseby;
biasanya penduduk usia produktif. Artinya, generasi emas 204g
diperlukan pendidikan yang membantu mereka menemukan seluryh
potensi diri agar menjadi lebih manusiawi (Ediyono, 2022). Kualitas
kehidupan berbangsa dan bernegara perlu ditingkatkan terhadap
generasi Y dan Z untuk membentuk generasi Indonesia Emas 2045,
Pandangan hidup bangsa yaitu pancasila dan bingkai nilai-nilai Sesantj
Bhinneka Tunggal Ika menuntun pendidikan karakter serta
meningkatkan mutu kehidupan bermasyarakat (Wely & Anwar, 2021),
Pendidikan karakter dapat dicapai salah satunya melalui implementas;
nilai-nilai Sesanti Bhinneka Tunggal lka yaitu nilai-nilai toleransi, nilai-
nilai keadilan, dan nilai-nilai gotong royong sebagai pembentuk
karakter luhur bagi generasi emas 2045 dapat dilakukan mulai dari

rumah, sekolah, masyarakat, dan segenap elemen bangsa.

Seperti disebutkan di atas, dalam berbangsa bernegara telah didera
oleh berbagai masalah bahkan makin banyak pejabat negara yang
tertangkap tangan melakukan tindak korupsi, melakukan jual beli
jabatan, melakukan perbuatan asusila, kekerasan, perundungan, dan
kriminal lainnya. Hal ini disebabkan oleh derasnya arus globalisasi yang
tidak sepenuhnya dapat dipahami oleh sebagian besar masyarakat
Indonesia. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan konkrit untuk
meningkatkan kualitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara yang bersumber pada Empat Konsensus Dasar yaitu
Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Sesanti Bhinneka Tunggal lka
(Ubaedillah, 2016). Pemantapan

nilai-nilai kebangsaan yang
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bersumber dari sesanti Bhinneka Tunggal Ika, sebagai ajaran moral
tentang sikap toleran, adil, dan bergotong royong merupakan strategi
yang tepat untuk meningkatkan kualitas kehidupan berbangsa dan
bernegara (Latra, 2018).

TUJUAN DAN MANFAAT KAJIAN

Kumpulan tulisan dalam buku ini bertujuan memaparkan implementasi
nilai-nilai Sesanti Bhinneka Tunggal lka yaitu nilai-nilai toleransi, nilai-
nilai keadilan dan nilai-nilai gotong royong melalui peningkatan
kualitas kehidupan bermasyarakat dan bernegara dalam membentuk
generasi emas untuk mencapai visi Indonesia Emas 2045. Agar tujuan
tersebut dicapai. Kajian ini ditulis berdasarkan pada kajian normatif
empiris yang membahas implementasi nilai-nilai Sesanti Bhinneka
Tunggal lka untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat
berbangsa dan bernegara menuju Indonesia Emas 2045. Nilai-nilal
toleransi, keadilan dan gotong royong dengan menggunakan analisis

dari data primer dan data sekunder yang bersifat kualitatif.

GARIS BESAR ISI| BUKU

Nilai-nilai Sesanti Bhinneka Tunggal lka sudah menjadi budaya khas
Indonesia. Implementasi pemahaman nilai-nilai Sesanti Bhinneka
Tunggal Ika harus dilakukan melalui tindakan nyata dalam kehidupan
keseharian seluruh komponen bangsa untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara menuju Indonesia
Emas 2045, Nilai-nilai ini perlu diterapkan pada pendidikan dini
generasi Y dan Z yang merupakan calon pemimpin generasi emas

2045. Oleh karena itu, garis besar isi buku ini, yaitu:
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1. Bagaimana implementasi nilai toleransi untuk "‘E“'ngkﬂlkan

kualitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
menuju Indonesia Emas 20457

Bagaimana implementasi nilai keadilan untuk meningkatk,,

I_‘-.F

kualitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bemega,a
menuju Indonesia Emas 20457
Bagaimana implementasi nilai gotong  royong - untyy

meningkatkan kualitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa dap

g

bernegara menuju Indonesia Emas 20457
IMPLEMENTASI NILAI TOLERANSI, KEADILAN, DAN GOTONgG
ROYONG

IMPLEMENTASI NILAI TOLERANSI
Kaidah Nilai Toleransi dalam Berbagai Kitab Suci

Dengan prediksi bahwa 64% total populasi indonesia merupakan
penduduk usia produktif, maka sikap toleran akan menjadi sangat
penting dikuatkan sebagai salah satu kemampuan interpersonal skills
generasi emas yang akan berkompetisi dengan manusia dari berbagai

belzhan dunia lainnya secara terbuka.

Toleransi dalam konteks kebhinekaan dapat dimaknai sifat atau sikap
toleran; dua kelompok yang berbeda kebudayaan, dan saling
berhubungan (KBBI, 2022). Toleransi dikenal dalam kitab agama-
agama resmi di Indonesia. Dalam Islam, dikenal istilah tasamuf, yang
menjadi istilah mutakhir bagi toleransi. Bentuk akar dari kata ini
mempunyai dua macam konotasi: "kemurahan hati" (Jud wa karam)
dan “kemudahan" (tasahul) terhadap orang lain (Sholeh, 2019), dan

wujudnya adalah Islam  wasathiyah (pertengahan)  sebaga

e D

implementasi dari QS. Al-Bagarah: 143 (Japarianto et al, 2022). Dalam
al-Kitab terdapat pesan “Pastikan supaya jangan ada seorang pun yang
kehilangan anugerah Allah SWT, pastikan juga supaya jangan ada akar
pahit yang tumbuh dan menimbulkan masalah sehingga mencemari
banyak orang (lbrani 12:15). Pada agama Hindu ada Vasudhaiva
Kutumbakam, bermakna kita semua bersaudara, dan Tat Twam Asi
yang bermakna adalah aku adalah engkau, engkau adalah aku, atau
ajaran moral untuk saling asah, asih, dan asuh toleransi merupakan
sikap menghargai dan menghormati orang lain terhadap perbedaan

yang mereka miliki.

Pendekatan Edukasi

Pendekatan edukasi masih sangat relevan untuk
mengimplementasikan nilai toleransi, karena merupakan kebutuhan
bagi semua kelompok umur yang akan berlangsung seumur hidup.
Pendekatan edukatif digunakan sebagai kegiatan yang sistematis dan
terencana dengan partisipasi aktif individu dan kelompok masyarakat
untuk memecahkan masalah keragaman, jika cara pandang, sikap, dan

tindakan intoleran.

i | PENDEKATAN
H EDUKASI

Gambar 1. Implementasi Nilai Toleransi dengan Pendekatan Edukasi

Pada gambar 1. Implementasi nilai toleransi dengan pendekatan

edukasi dapat dilaksanakan pada Tripusat Pendidikan, yakni; pertama,

F\-IEH
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lingkungan keluarga sebagai pendidikan informal berupa Penanaman

sejak dini nilai toleransi. Orang tua yang tidak toleran akan CE”dErung
idak toleran. Kedus, p, d

menciptakan anak dan keturunan yang juga t
lingkungan pendidikan (formal) sejak Taman Kanak-Kanak Sampy;
perguruan tinggt. Nilai toleransi dapat diformalkan menjadi Maty
pelajaran atau mata kuliah dan atau diintegrasikan sebagai hidge,
curriculum melalui penanaman karakter. Ketiga, toleransi dapa
diimplementasikan melalui masyarakat sebagai lingkungan yang
senantiasa berkembang dan dinamis, dan memerlukan kelenturan gy,
satu sama lain dapat saling menghargai. Filosofi ing ngarso Sting
tulodo (di depan memberikan contoh), ing madya mangun karsa (4;
tengah memberikan semangat), dan fut wuri Aandayani (di belakang

memberikan dorongan) menjadi falsafah dasar dalam proses edukasi

kepada anak bangsa.

Pendekatan Moderasi

Istilsh moderasi terdapat pada RPJMN 2019-2024, yang dikaitkan
dengan keberagamaan. Dalam konteks keagamaan, moderasi
ditopang oleh 3 aspek; (i) komitmen kebangsaan; (ii) anti kekerasan,
dan (iii) akomodatif terhadap budaya lokal. Namun demikian, moderasi
konteksnya bukan hanya pengamalan agama semata, tetapi pada
semua dimensi bangsa dan negara ini, meminjam istilah Haedar Nashir,
memoderasi Indonesia dan kelndonesiaan (Nashir, 2019).

Moderasi adalah pilihan dari akar masyarakat di Indonesia yand
berwatak moderat dan telah mengambil konsensus nasional dalam
tkatan NKRI, berdasarkan Pancasila dan ber-Bhineka Tunggal Ika

sebagai titik temu dari segala perbedaan. Indonesia dalam perspektif
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kebangsaan seperti dituturkan Reid (dalam Nashi, 2019) merupakan
“titik temu persatuan nasional seluruh rakyat Indonesia dari
berbagai golongan sebagai era baru " Titik temu ini adalah bentuk
moderasi dari keragaman, toleransi, akomodasi, kerjasama, dan
membangun koeksistensi sebagai Bhineka Tunggal Ika yaitu berbeda-

beda tetapi satu (Nashir, 2019).

PENDEKATAN
MODERASI

Gambar 2. Implementasi Nilai Toleransi dengan Pendekatan Moderasi

Pada Gambar 2, Moderasi dilakukan pada semua aspek kehidupan,
mulai dari agama, sosial, politik, ekonomi, dan aspek lainnya.
Pandangan dan orientasi tindakan untuk menempuh jalan moderat
merupakan satu-satunya pilihan bagi kepentingan masa depan
Indonesia, yang sejalan dengan landasan, jiwa, pikiran, dan cita-cita
kemerdekaan sebagaimana terkandung dalam Pembukaan UUD 1945.
Indonesia harus dibebaskan dari segala bentuk radikalisme baik dari
tarikan ekstrem ke arah liberalisasi dan sekularisasi maupun ortodoksi
dalam kehidupan politik, ekonomi, budaya, dan keagamaan yang
menyebabkan Pancasila dan agama-agama kehilangan titik

moderatnya yang autentik di negeri ini.

.-...En...
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pendekatan Live In

Pendekatan (ive in secara formal dapat dimaknai sebagai pola p; "
bersama selama beberapa waktu diantara komunitas yang berb%
agama agar dapat saling mengenal secara obyektif dan mendaly,
pada masing-masing komunitas beragama tersebut. Bentuknya dapy
berupa program berkala (jangka pendek) seperti kegiatan ling,
agama, maupun secara intensif dan jangka panjang seperti Penats;,
lingkungzn sekolah dan kampus yang memberikan ruang kepy,
semua agama untuk dapat mengekspresikan keberagamaannya g,

hidup bersama.

Melalul metode live in, peserta diajak untuk berproses kembali dalap,
memahami perjumpaan hidup bersama secara baru. Biasanya di ayy
penerapannya akan diawali dengan perasaan takut, khawatir, da
curiga bahkan tidak jarang peserta mengalami cultural shoc
(keterkejutan budaya). namun hal itu merupakan hal yang wajar, karen;
mereka berangkat dari kurangnya komunikasi dan pemahaman. Tetapi
kondisi ini biasanya akan dapat dilewati dengan baik setelah mereks

mampu bergaul dan membangun dialog yang setara.

Implementasi Live /n misalnya di desa Pegayaman Bali, merupakan
salah satu desa yang ada yang mayoritas penduduknya beragama
Islam. Agama Islam dan Hindu memiliki persatuan yang kuat dalam
menjaga toleransi beragama. Tradisi yang ditanamkan sampai saat ini
diantaranya saling mengunjungi pada saat hari hari raya suc
keagamaan baik hari suci Islam maupun Hindu. Saling memberikan
doa ketika ada acara pernikahan baik Islam maupun Hindu juga

gotong royong sampai saat ini masih tetap lestari,
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IMPLEMENTASI NILAI KEADILAN
Sesanti Nilai Keadilan

Pada sila ke-2 dan-5 Pancasila kita mengenal istilah keadilan yang
berasal dari kata adil, yang berarti tidak sewenang-wenang, tidak
memihak, tidak berat sebelah. Adil terutama mengandung arti bahwa
suatu keputusan dan tindakan didasarkan atas norma-norma objektif.
Keadilan pada dasarnya adalah suatu konsep yang relatif, setiap orang
tidak sama, adil menurut yang satu belum tentu adil bagi yang lainnya.
Pada alinea kedua pembukaan UUD 1945 dapat ditafsirkan hukum,
keadilan dan kesejahteraan rakyat adalah tiga kata kunci untuk

terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur (KBBI, 2022).
Makna Nilai Keadilan Dalam Bhineka Tunggal lka

Nilai-nilai keadilan terkandung dalam sila kelima Pancasila yang
berbunyi, "Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Maksudnya
adalah perwujudan keadilan sosial dalam kehidupan sosial atau
kemasyarakatan meliputi seluruh rakyat Indonesia. Nilai keadilan yang
nilai yang menjunjung tinggi norma berdasarkan ketidakberpihakan,
keseimbangan, serta pemerataan terhadap suatu hal. Pada hakekatnya
adil berarti seimbangnya hak dan kewajiban. Mewujudkan keadilan
sosial bagi seluruh rakyat. Keadilan yang dimaksud dalam sila kelima
Pancasila merupakan pemberian hak yang sama rata kepada seluruh
rakyat Indonesia. Keadilan sosial berkaitan dengan kesejahteraan, yaitu
kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan suatu keadilan

demi kesejahteraan masyarakat banyak.

Nilai keadilan dalam masyarakat yang ber-Bhinneka adalah tidak
memihak, tidak bersikap hidup mengelompok dan tertutup. Sebaliknya
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berlaku adil menghendaki sikap terbuka yang senantiag, s
menyediakan ‘ruang" bagi kehadiran orang lain. ’
Bhinneka Tunggal lka adalah pemersatu. Dibutuhkan .rgfweﬂa;r
Bhinneka Tunggal Ika yang artinya adalah menempatkan nilai""ilai
toleransi keadilan dan gotong royong sebagai sesuatu yang Sangy
vital dalam kehidupan nasional. Rejuvenasi (peremajaan kemba[g|
mzkna Bhineka Tunggal lka sangat penting karena dia big
mengimbangi maraknya intoleransi dan berkembangnya praktik oy,

identitas dan radikalisme (Ahmad et al,, 2018).
Implementasi Nilai Keadilan dalam Perilaku Sehari-Hari

Dazlam setiap sila Pancasila terdapat nilai-nilal yang bisa dijadiksy
sebagai dasar dalam hidup bernegara. Termasuk nilai Keadilan yang
ada pada sila kelima Pancasila yang dilambangkan dengan padi day

kapas. Sila kelima Pancasila berbunyi Keadilan Sosial bagi Selurh

Rakyat Indonesia. Seluruh rakyat Indonesia berhak untuk mendapatkan

perlakuan yang sama di bidang hukum, sosial, politik, ekonomi, dan
kebudayaan. Keadilan Sosial juga berarti kita tidak boleh
mementingkan dirl sendiri Kita harus mengutamakan kepentingan

umum dalam hidup bermasyarakat. Selain itu, aturan dan hukum yang

berlaku di Indonesia juga harus adil.

Implementasi nilai keadilan meliputi bidang-bidang ideologi, politik
ekonomi, sosial, kebudayaan, dan pertahanan keamanan nasional
Peran Bhinneka Tunggal lka adalah menjaga keadilan di berbagal
aspek, contohnya saja keadilan bagi hak asasi manusia. Jika ada yang

melanggar hak asasi yang dimiliki manusia dia akan terkena sanksi

hukum yang tegas. Salah satu hak asasi yang dimiliki manusia adalah

~ 11 .

hak untuk menentukan agama dan kepercayaannya masing-masing.
Jika ada warga yang mengganggu hak asasi manusia tersebut dia akan

terkena sanksi hukum yang tegas.

Lalu, apa saja contoh penerapan nilai-nilai keadilan dalam kehidupan

sehari-hari? Nilai-nilai keadilan dalam kehidupan sehari-hari sangat

erat kaitannya dengan apa yang tersurat dalam Pancasila. Berikut

beberapa contoh yang mencerminkan nilai-nilai keadilan dalam

kehidupan sehari-hari:

1. Saling menghormati dan menghargai hak-hak yang dimiliki orang
lain.

2. Berteman kepada siapapun tanpa memandang perbedaan.

3. Menjalankan hak dan kewajiban dengan seimbang serta penuh
tanggung jawab.

4. Adil melaksanakan hak dan kewajiban di rumah, sekolah, dan
masyarakat.

5. Tidak memikirkan kepentingan diri sendiri semata.

Nilai-nilai keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia mengandung
makna sebagal dasar sekaligus tujuan. Maknanya adalah mengajak
masyarakat agar aktif ikut serta dalam kehidupan bernegara. Sila
kelima ini juga menunjukkan bahwe keadilan sosial semestinya
menjadi hak dan milik seluruh rakyat Indonesia. Tujuannya yaitu
tercapainya masyarakat Indonesia yang adil dan makmur secara
lahiriah maupun batiniah, selain itu juga agar penegakan hukum yang
adil bisa terwujud demi kesejahteraan manusia lahir dan batin

(Andrianni & Rianto, 2019),
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Implementasi nilai Keadilan melalui Literasi Digital

Generasi emas 2045 mungkin akan kita jumpai nanti, tentu"ya
merupakan era yang lebih maju dari era digital saat ini, maka kita haru;
menanamkan nilai keadilan pada elemen masyarakat agar ide‘-‘lﬂm
bangsa tidak luntur atau hilang. Pada era digital saat ini salah sat,

implementasi nilai keadilan antara lain (Utomo & Prayogi, 2021):

1. Dalam pertemuan/pembelajaran secara daring setiap Orang
diberikan keadilan untuk berpendapat, seluruh peserta bely,
secara merdeka tanpa tekanan karena telah memahami hak g,
kewajibannya dengan baik, dan bersikap adil jika terjadi perbedaa,
pendapat dilakukan musyawarah.

2. Memberikan keadilan untuk setiap daerah mendapatkan akses
internet serta layak untuk kemakmuran seluruh rakyat indonesia,

. Adil dalam memproteksi data digital masyarakat : seperti dats

(75}

pribadi, data transaksi, data kekayaan, foto pribadi, dan video.

4. Memberikan keadilan dalam kebebasan untuk berekspresi seperti
membuat status atau konten, serta adil dalam penegakan hukum
dalam mengontrol kebebasan berekspresi di dunia maya.

IMPLEMENTASI NILAl| GOTONG ROYONG

Nilai Gotong Royong Sebagai Kearifan Lokal dan Budaya
Indonesia

Presiden Soekarno dalam pidatonya pada lahirnya Pancasils
menyampaikan, "Gotong royong adalah paham yang dinamis, lebin
cinamis dari kekeluargaan Saudara-saudaral Kekeluargaan adalah
suatu paham yang statis, tetapi gotong royong menggambarkan suatv

uszha, suatu amal, suatu pekerjaan, yang dinamakan anggota yand

~ 13

terhormat, satu karya, satu gawe. Marilah kita menyelesaikan karyo,
gawe, pekerjaan, amal ini, bersama-sama”1. Membangun daerahnya
dengan kekuatan gotong royong seperti membangun rumah, arisan
beras atau jumputan di Jawa Timur atau beas perelek di Jawa Barat,

ronda malam, hajatan, dan gotong royong dalam kedukaan (Nisfiyanti,

2010).

Nilai budaya yang berada pada hampir seluruh masyarakat dalam
suatu negara akan terlihat dari identitas nasionalnya. Identitas nasional
bersifat dinamis dan selalu terbuka untuk diberi makna baru agar tetap
relevan dan fungsional dalam kondisi terkini dari masyarakat. Identitas
nasional secara etimologis berasal dari kata identitas dan nasional
Salah satu nilai yang terkandung dalam Pancasila adalah budaya
gotong royong yang mengandung makna solidaritas, kebersamaan
dan tolong-menolong (Marhayat, 2021). Harus ada upaya
menumbuhkembangkan nilai-nilai yang terkandung di dalam budaya
gotong royong di tengah masyarakat ketika kita melihat pada sebagian
kelompok masyarakat Indonesia yang masih memahami bahkan
mempraktikkan budaya gotong royong dalam kehidupan keseharian

mereka (Effendi, 2016).

Gotong Royong berasal dari istilah “gotong” yang berarti "bekerja” dan
“royong” berarti “bersama”. Secara harfiah, gotong royong berarti
mengangkat bersama-sama atau mengerjakan sesuatu bersama-sama.
Sementara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), gotong
royong adalah bekerja bersama-sama (tolong-menolong, bantu-

membantu) (KBBI, 2022). Dalam menyongsong Indonesia Emas 2045,

1 Naskah Pidato Presiden Ir Soekarno pada Hari Pancasila, 1 Juni 1945
~ 14
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maka perlu membentuk generasi muda yang tidak hanya pintar,
tangguh, terampil, sehat namun juga memiliki kepribadian dan tingkah
laku yang mencerminkan nilai luhur budaya. Diperlukan beberapa
langkah-langkah implementasi nilai Gotong Royong Bagi Indonesiy

Emas sebagai berikut:

Implementasi Nilai Gotong Royong melalui Satuan Pendidikan

Pada satuan pendidikan implementasi nilai gotong royong dalam
mewujudkan pelajar Pancasila persiapan generasi emas dimulai dari
lingkungan sekolah. Guru Sebagai pendidik yang akan mengantarkan
anak bangsa menjadi pemimpin di negerinya sendiri pada tahun 2045,
Guru berperan mendukung penguatan pendidikan karakter dimulai
dengan meningkatkan kompetensi diri, nilai gotong royong, terutama
kompetensi kepribadian, jadilah pendidik yang perilakunya menjadi
teladan untuk para siswa (Diputera et al, 2022). Pendidik menciptakan
pembelajaran yang merdeka tanpa memaksakan ketuntasan capaian
belzjar pada anak dan pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student centered learning) dengan menuntun karakter untuk berbudi
pekertl sesuai dengan profil pelajar Pancasila yaitu salah satunya

adzlah gotong royong (Anggraena, 2022).

Sejalan dengan upaya membangun nilai gotong royong tersebut,
melalui Nawacita poin kedelapan tentang revolusi karakter dalam
kebijakan reorganisasi pendidikan nasional kurikulum melalui Gerakan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) (Eliasa, 2014). Salah satunya nilai
vtemanya adalah nilai karakter bersama dan agama, nasionalisme,
kemandirian, dan integritas. Bila dikaitkan dengan nilai karakter
gotong royong, penanaman nilai karakter gotong royong secara masif

dan efektif dapat dilakukan melalui pembelajaran dan pembiasaan di
sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat mengubah perilaku, cara
berpikir dan cara bertindak sesuai dengan nilai karakter gotong royong
(Latif, 2011).

Pembudayaan nilai gotong royong di satuan pendidikan misalnya
dalam seminggu yang disebut Jum'at Bersih dilakukan di salah satu
sekolah di Medan. Dengan membiasakan kegiatan ini, lingkungan
sekitar akan lebih bersih dan terhindar dari berbagai penyakit yang bisa
mengancam siswa dan warga sekolah. Demikian juga di sekolah lain di

Sumatera Utara, gotong royong pada bidang literasi berupa

. pembiasaan membaca hening, menceritakan kembali apa yang sudah

mereka baca, dan menuliskan resume dari buku yang telah mereka
baca. Harapannya budaya gotong royong dapat menyukseskan
kegiatan literasi dan meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
mempersiapkan generasi emas yang siap bersaing secara global, dan

memiliki karakter gotong royong (Nengah et al, 2018).

Peran Pemerintah daerah juga telah melakukan untuk penerapan nilai
gotong royong, Program  “Padang Bergoro” yang dilakukan
pemerintah Kota Padang. ini merupakan suatu upaya untuk
menghidupkan kembali nilai gotong royong bagi seluruh masyarakat.
Akhirnya diharapkan masyarakat secara keseluruhan mampu dan
mempersiapkan diri menghadapi segala tantangan kehidupan global

menyongsong Indonesia emas 2045.
Implementasi Nilai Gotong Royong melalui Transformasi Digital

Gotong royong yang merupakan kearifan lokal diduga mulai

berkurang bahkan hilang di daerah-daerah karena sifat individualisme
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terbangun dalam era globalisasi dan era digital (Hayatti & Dewantar,
2018). Menurut Bakti Utama (2020), di era digital, nilai gotong royong
tidak meluntur namun justru menguat dan meluas pada Revolys
Industri 4.0 melalui internet of thing yaitu dengan teknologi digita|
Perkembangan transformasi gotong royong digital ini dapat dilihat
dari 3 hal penting yaitu aktivitas sosial, platform yang digunakan untuk
menggalang dukungan, dan aktor yang melakukannya. Aktivitas sosial

yang dilakukan dalam gotong royong dapat berupa bantuan mora|,

spiritual, maupun materi. Gotong royong melalui bantuan moril |

diberikan dengan menyumbangkan bantuan berupa tenaga dan wakty
sedangkan secara materi dapat berupa bantuan dana yang diberikan.
Adapun dalam gotong royong era digital, platform yang dapat
digunakan di antaranya yaitu media sosial, website, dan aplikasi digital
(Utama, 2020).

Perkembangan teknologi dan digitalisasi mempengaruhi berbagai
aspek kehidupan dan berimbas pada perubahan perilaku. Artinya,
perubahan ini berbahaya apabila pengguna tidak berhati-hati
Akibatnya akan berdampak pada mental pengguna jika tidak
menanamkan nilai-nilai budaya bangsa. Selain itu juga marak
munculnya perilaku individualisme dan egois karena saat ini banyak
masyarakat yang lebih cenderung menggunakan gadget dibandingkan
berinteraksi dengan sekitar. Penyalahgunaan media sosial untuk tindak
provokasi. Oleh karena itu, perlu didesain kegiatan literasi digital
dengan penanaman nilai gotong royong. Kegiatan literasi digital
tersebut perlu dilakukan dengan 4 pilar utamanya. Di antaranya
Budaya Bermedia Digital (Digital Culture) Aman Bermedia (Digital

~ 17 ~

Safety), Etis Bermedia Digital (Digital Ethics), dan Cakap Bermedia
Digital (Digital Skills) untuk membuat generasi Indonesia semakin

cakap digital juga memiliki etika dan taat hukum.

Transformast dari gotong royong yang konvensional ke digital menjadi
arah baru penerapan nilai-nilai jati diri bangsa dalam menangani
bencana di era millenial. Indonesia merupakan daerah rawan bencana
alam dan non alam sehingga peran masyarakat dan pemerintah sesuai
UU No. 24 Tahun 2017 dalam menangani bencana agar kebertahanan

masyarakat (resiliensi) lebih kuat.

Namun, gotong royong yang merupakan kearifan lokal diduga mulai
berkurang bahkan hilang di daerah-daerah karena sifat individualisme
terbangun dalam era globalisasi dan Implementasi nilai gotong royong
dalam pembelajaran di sekolah dan universitas sangat diperlukan guna
penanaman nilai nilai krusial. Hasil penelitian Utomo (2018) dengan
judul internalisasi nilai karakter gotong royong dalam pembelajaran
IPS untuk membangun sosial pembelajar modal menyatakan bahwa
ada hubungan yang erat dalam proses internalisasi nilai karakter

gotong royong diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

REKOMENDASI

Implementasi nilai kebangsaan yang bersumber dari Sesanti Bhinneka
Tunggal Ika untuk meningkatkan kualitas kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara menuju Indonesia Emas 2045 melalui
toleransi perlu dilakukan melalui pendekatan edukasi, moderasi, dan
live in. sementara itu untuk nilai keadilan ditegakkan melalui; saling
menghormati dan menghargai hak-hak yang dimiliki orang lain,
berinterakst dengan siapapun secara adil, menjalankan hak dan
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kewajiban,

adil di rumah, sekolah, dan masyarakat, serta tida

memikirkan kepentingan sendirl Nilai gotong royong juga dapg
diperkuat pada satuan pendidikan dan transformasi digital yang

menjadi ciri dari generasi emas Indonesia. Dengan demikian, mak,

kualitas hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara akan semakip,

meningkat.

Beberapa rekomendasi dan proyeksi penguatan nilai sesanti Bhinnek,

Tunggal Ika sebagat berikut:

1.

Semua komponen bangsa, agar mengimplementasikan nilai -nilaj
Toleransi, Keadilan, dan Gotong Royong dalam keluarga, lembaga
pendidikan, masyarakat, dan penyelenggaraan pemerintahan
sehingga akan menjadi budaya kerja sekaligus karakter

interpersonal skills di era 4.0 dan menyambut Indonesia Emas 2045,

. Menempatkan nilai yang berasal dari empat konsensus dasar

bangsa sebagai prioritas, diberikan ruang dan alokasi yang cukup
melalui APBN maupun APBD.

. Pemerintah dan masyarakat harus mulai serius memikirkan pusat-

pusat rofe modeldesa ataupun instansi yang menerapkan nilai-nilai
Toleransi, Keadilan, dan Gotong Royong, dapat berupa Desa atau

kota Bhinneka Award sehingga menjadi semangat dan motivasi.

~ 19 .
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CHAPTER 1

MERAWAT GOTONG ROYONG MELALUI TRANSFORMASI DIGITAL
UNTUK RESILIENSI MASYARAKAT TERHADAP BENCANA

Prof. Utay Muchtaridi, Ph.D,

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pandemi Covid-19 yang dikategorikan bencana non alam yang
melanda hampir semua belahan dunia ini membawa dampak yang
cukup serius bagi kehidupan masyarakat. Sehingga pandemi ini
membawa dampak terjadinya kesulitan ekonomi yang luar biasa dan
terjadi dalam skala massif (Nicola et al, 2020). Pasar saham dunia
melemah seiring kekhawatiran investor terhadap dampak ekonomi
dari * pandemi COVID-19. Industri pariwisata dan maskapai
penerbangan juga mengalami kerugian yang sangat besar sehingga
PDB (Produk domestic Bruto) berkurang tajam (Kolahchi et al, 2021).

Selain pandemi Covid-19, Indonesia merupakan negara yang rawan
bencana alam yang terjadi setiap tahun (Kartika, 2015). Menurut data
BNPB, kejadian bencana alam di Indonesia mencapai 3.058
Sepanjang tahun 2021 dengan jenis bencana didominasi dengan
banjir, diikuti perubahan cuaca ekstrim, tanah longsor, kebakaran
hutan, gelombang pasang, gempa bumi, kekeringan, dan erupsi
gunung berapi (BNPB, 2021). Bencana terbesar setiap tahun adalah
banjir termasuk banjir bandang yang terjadi di Garut pada 15 Juli
2022 yang merendam 2000 rumah di 13 Kecamatan (Karang, 2022).
Penanganan saat dan pasca bencana bukan hanya tanggung jawab
pemerintah, tetapi peran masyarakat lebih penting dalam
mengembalikan keadaan menjadi normal. Dalam UU no. 24 tahun
~ 28 ~
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Buku ini adalah bunga rampai yang membahas
implementasi nilai-nilai Sesanti Bhinneka Tunggal lka yaitu
nilai Toleransi, Keadilan dan Gotong Royong, baik secara
teoritis maupun praktis (studi kasus). Implermentasi nilai

tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kualitas

o — —— —— —

kehidupan bermasyarakat dan bernegara dalam mencapai
visi Indonesia Emas 2045. Proyeksi adanya puncak bonus
demografi di tahun 2045 harus diantisipasi dengan
penguatan ideologi dan nilai yang bersumber dari empat

konsensus dasar kebangsaan. Model implementasinya tentu

e S M S S W M L g

dimulai dari Tri Pusat Pendidikan, yakni Keluarga, Sekolah,
sdan Masyarakat yang memiliki peran dan tanggungjawab
masing-masing. Selain itu, semua komponen bangsa harus

bersatu padu mempersiapkan Generasi Emas Indonesia yang

siap berkompetisi dengan bangsa lain, tanpa harus
kehilangan jati diri dan identitasnya sebagai manusia

Indonesia.

Buku yang ditulis oleh Dosen, Widyaswara, dan Guru ini layak
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dibaca dan disebarluaskan karena bersifat multidisiplin,

sehingga memiliki beragam perspektif.
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